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Abstrak

Artikel ini menganalisis dampak pembangunan pertanian dalam ketahanan pangan dan Gizi keluarga
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan metode SLR, yaitu dengan mengumpulkan berbagai
data terkait pembangunan pertanian dalam konteks ketahanan pangan dan gizi keluarga yang berbasis
kearifan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembangunan pertanian berfokus pada
pemberdayaan manusia, dukungan finansial, pola kerjasama, dan satu wilayah satu produk (onevillage
one product) bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Peran petani sebagai salah satu pemangku
kepentingan dalam proses pembangunan di pedesaan tidak boleh diremehkan. Partisipasi yang
dimaksud melibatkan petani dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta mengevaluasi
pelaksanaan program pembangunan. Ketahanan pangan hendaknya mencapai 4 bagian yang hendak
dipenuhi, yaitu: pertama, cukupnya persediaan bahan pangan, kedua, stabilitas bahan pangan tanpa
adanya fluktuasi dari musim ke musim atau dari tahun ke tahun, ketiga, aksesibilitas bahan pangan, serta
keempat, mutu/amannya bahan pangan yang dipakai. Status gizi (nutritional status) adalah outcome
ketahanan pangan yang adalah cerminan kualitas hidup seseorang. Peran dan fungsi kearifan lokal
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemberdayaan serta peningkatan peran, fungsi, dan kinerja
lembaga pertanian.
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Abstract

This article analyzes the impact of agricultural development on food security and family nutrition based
on local wisdom. This research uses the SLR method by collecting various data related to agricultural
development in the context of food security and family nutrition based on local wisdom. The results
show that the agricultural development approach focusing on human empowerment, financial support,
cooperation patterns, and the one village one product initiative aims at the welfare of the community.
The role of farmers as one of the stakeholders in the rural development process should not be
underestimated. This participation involves farmers in identifying problems, designing solutions, and
evaluating the implementation of development programs. Food security should meet four key
components: first, sufficient food supply; second, stability of food supplies without seasonal or yearly
fluctuations; third, accessibility to food; and fourth, the quality/safety of the food consumed. Nutritional
status is an outcome of food security and reflects the quality of life of an individual. The role and function
of local wisdom greatly influence the success of empowerment and the enhancement of the role,
function, and performance of agricultural institutions.

Keywords: Agricultural Development, Food Security, Nutrition, Local Wisdom

PENDAHULUAN

Pembangunan adalah kegiatan yang penting bagi Indonesia, sehingga bermacam
usaha terus dilakukan untuk memastikan program-program pembangunan berjalan dengan
optimal dan mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat
(Suryono, 2014). Pembangunan seharusnya tidak hanya dilihat dari sudut pandang ekonomi,
seperti peningkatan produk nasional bruto, tetapi juga harus mencakup berbagai faktor lain
yang penting, seperti faktor sosial dan politik. (Agustana, 2020). Salah satu aspek penting
yang tidak boleh diabaikan dalam pembangunan pedesaan adalah para petani. Kelompok
ini merupakan mayoritas penduduk Indonesia, sehingga partisipasi mereka dalam
pembangunan sangatlah krusial (lhsani & Rohman, 2022). Banyak literatur menyebutkan
bahwa selama ini petani hanya menjadi objek pembangunan dan semakin termarjinalkan.
NGO, pemerintah maupun swasta, sering memberikan berbagai bantuan untuk petani
dengan asumsi bahwa mereka benar-benar memahami kebutuhan, keinginan, dan
kemampuan petani (Wahed et al., 2020). Mereka cenderung merasa lebih memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan keuangan. Dengan asumsi ini, pendekatan pembangunan
yang diterapkan biasanya disesuaikan dengan perspektif para pengambil kebijakan, bukan
berdasarkan pandangan petani. Hal ini menyebabkan kesalahan dalam menilai faktor

keberhasilan pembangunan.
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Dalam bukunya, "Rural Development: Putting the Last First" (1993), Robert Chambers
menegaskan bahwa kegagalan pembangunan sering kali disebabkan oleh pendekatan yang
keliru (Elizabeth, 2022). Selain itu, partisipasi petani dalam pembangunan pedesaan sangat
penting, termasuk dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi
program.

Kearifan lokal menjadi dasar kebijakan lokal di bidang kesehatan, pertanian,
pendidikan, pengelolaan sumber daya alam, dan kegiatan masyarakat pedesaan.
Pemberdayaan petani berbasis kearifan lokal melibatkan pengelolaan pertanian dengan
sumber daya alam di pedesaan (Alawiyah & Setiawan, 2021). Ironisnya, meskipun petani
adalah produsen makanan, mereka sering kekurangan pangan dan mengalami malnutrisi
(Sutyawan et al, 2019). Di sinilah ketahanan pangan menjadi isu besar bagi petani.
Pemerintah sering kali mengimpor pangan, tetapi masih ada pertanyaan mengenai
mengapa kita belum mandiri dalam hal pangan. Padahal, Undang-Undang Nomor 7
tentang Pangan mengamanatkan bahwa pemerintah bersama masyarakat harus
mewujudkan ketahanan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk
menjelaskan dampak pembangunan pertanian terhadap ketahanan pangan keluarga petani

berbasis kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Metode systematic Literature Review (SLR) digunakan pada penelitian ini dengan
tujuan untuk mengenali, meninjau, dan melakukan evaluasi terhadap penelitian relevan
sehingga dapat terjawab pertanyaan penelitian yang ditetapkan (Nur Alifah et al., 2023).
Pertama, pertanyaannya adalah bagaimana kondisi eksisting pembangunan pertanian?;
Kedua, pertanyaannya adalah bagaimana kondisi ketahanan pangan dan gizi keluarga?;
Ketiga, pertanyaannya adalah bagaimana makna dan peran penting kearifan lokal?.

Data sekunder pada penelitian ini membantu dalam menjelaskan data yang disajikan,
didukung dengan adanya data yang berasal dari sumber resmi, seperti Badan Pusat Statistik
(BPS), serta sumber lainnya (Rahman, Elfindri, et al. 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting Pembangunan Pertanian

Sejauh ini, sektor pertanian masih tumbuh positif, sementara pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan melambat, namun masih sedikit meningkat (Tono et al., 2023). Ini sejalan
dengan Rilis Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) terkait Nilai Tukar Petani (NTP), dimana NTP
nasional Juni 2024 sebesar 118,77 atau naik 1,77 persen dibanding NTP bulan sebelumnya.
Kenaikan NTP disebabkan Indeks Harga yang didapatkan petani (It) naik sebesar 1,85% lebih
tinggi dari kenaikan Indeks Harga yang harus dibayar oleh petani (Ib) yang naik sebesar
0,08%.
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Gambar 1. Nilai Tukar Petani (BPS, 2024)

Situasi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian dapat bertahan dan terus
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia di masa depan.
Indonesia terdorong oleh kuatnya arus globalisasi untuk terus bangkit dan
mengembangkan sektor pertaniannya guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan perekonomian negara (Budiandrian et al., 2022). Mempelajari strategi
pembangunan dalam konteks globalisasi sangatlah penting. Strategi pembangunan di masa
lalu terkonsentrasi pada kesetaraan dan stabilitas, atau Trilogi Pembangunan (Gambar 2),
yang merupakan konsep yang bagus namun memiliki banyak kesalahan dalam

pelaksanaannya.
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Gambar 2. Trilogi Pembangunan
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Ekspansi sektor industri yang pesat tampaknya tidak mampu menyerap sebagian
besar angkatan kerja. Mengingat Indonesia adalah negara agraris dan mayoritas tenaga
kerjanya masih bekerja di sektor pertanian, maka pembangunan industri bersifat padat
modal dan tidak tepat untuk dilakukan di Indonesia. Perubahan pola pembangunan sesuai
dengan strateqi trickle down effect (Gambar 3) tidak berhasil dan menimbulkan sejumlah

permasalahan (Puspitarini & Anggraini, 2018).
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Gambar 3. Trickle down effect

Trickle down effect didasarkan pada 2 asumsi: Setiap orang memperoleh keuntungan
dari pertumbuhan (mensejahterakan), dan pertumbuhan berasal dari mereka yang memiliki
sarana dan kemampuan untuk meningkatkan produktivitas output (Witari & Saidi, 2023).
Untuk mencapai hal tersebut, pemberdayaan kelembagaan, pengetahuan lokal untuk
mendukung ketahanan pangan berkelanjutan, dan sumber daya manusia di sektor
pertanian—petani dan pengusaha di bidang pertanian terkait lainnya—harus berperan aktif.
Perekonomian Indonesia dapat tumbuh lebih baik lagi dengan inisiatif pembangunan
pertanian yang mengedepankan bantuan keuangan, pola koperasi, pemberdayaan

manusia, dan satu komunitas, satu produk.

Ketahanan Pangan dan Gizi Keluarga

FAO mendefinisikan ketahanan pangan memiliki empat komponen yang harus
dipenuhi agar dianggap aman: (1) pasokan pangan yang memadai; (2) stabilitas pangan,
artinya tidak terjadi variasi pangan dari musim ke musim atau tahun ke tahun; (3)

aksesibilitas pangan; dan (4) penggunaan bahan pangan yang berkualitas dan aman (Sihite
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et al., 2021). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 68 Tahun 2002 dan UU Pangan No 18
Tahun 2012 mengenai Ketahanan Pangan, ketahanan pangan adalah situasi di mana pangan
tersedia untuk rumah tangga dalam jumlah yang cukup, berkualitas, aman, merata, dan
terpenuhi.

Pentingnya ketahanan pangan dapat berdampak pada kondisi gizi masyarakat.
Berkurangnya status gizi akibat rendahnya ketahanan pangan berdampak pada kesehatan
(Rachmah et al., 2017). Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat antara ketahanan

pangan dengan faktor gizi dan kesehatan.

Tabel 1. Prevalensi balita kekurangan gizi di Indonesia (PSG) Tahun 2016-2018

Capaian
Indikator
2018 2017 2016
Kekurangan Gizi Balita antara 0-23 bulan 15,20 14,80 14,88
Kekurangan Gizi Balita antara 0-59 bulan 17,70 17,80 17,83

Sumber: BPS, 2024

Asupan kalori dan protein balita berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat
ketahanan pangan di rumah, berdasarkan penelitian (Rachmah et al., 2017). Para ahli medis,
ahli gizi, dan ahli kesehatan lainnya mendefinisikan malnutrisi sebagai suatu keadaan
dimana asupan gizi seseorang berada di bawah normal. Ini adalah jenis kelaparan kronis
yang paling berbahaya.

Perlu dipahami sesuatu untuk mengetahui hubungan antara ketahanan pangan
dengan gizi anak balita. Pertama adalah ketersediaan pangan, kecukupan pangan, dan
stabilitas harga pangan (Praza & Shamadiyah, 2020). Aksesibilitas pangan adalah
kemampuan untuk memperoleh pangan. Jumlah dan nilai gizi pangan yang tersedia di
pasar dan di masyarakat disebut kecukupan pangan. Kedua, berbagai teknik penilaian dapat
digunakan untuk mengevaluasi status gizi anak di masyarakat di bawah usia lima tahun.
Jenis pengukuran pertama adalah klinis, yang melihat perubahan fisik pada komponen
tubuh balita dan menghubungkannya dengan kecukupan atau status gizi. Jenis pengukuran
yang kedua adalah antropometri yang meliputi tinggi badan, lingkar lengan atas, dan berat
badan. Berdasarkan kelompok umurnya, teknik ini sering diterapkan pada survei gizi balita
(Jayarni & Sumarmi, 2018).

Ketiga, terdapat beberapa cara untuk mengkategorikan individu yang rentan terhadap
masalah pangan dan gizi (Hapsari & Rudiarto, 2017). Pertama, tempat tinggal—tempat
terpencil, misalnya—disebut rentan secara ekologis. Faktor kedua adalah kedudukan sosio-

ekonomi, kadang-kadang dikenal sebagai kerentanan sosio-ekonomi; contohnya adalah
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kelompok miskin. Ketiga, variabel yang berkaitan dengan usia dan jenis kelamin, disebut
juga kerentanan biologis. Menurut biologi, populasi yang paling rentan terhadap malnutrisi
adalah bayi, anak kecil, anak usia sekolah, ibu hamil dan menyusui, individu yang sakit dan
dalam masa pemulihan, penyandang disabilitas, lansia, dan mereka yang tinggal sendirian.
Kelompok-kelompok ini sering ditemukan di kalangan masyarakat kurang mampu dengan
akses pangan yang tidak memadai.

Dibandingkan dengan industri lain, perusahaan pertanian memiliki persentase rumah
tangga miskin yang sangat tinggi (72%). Kegagalan keluarga dalam menyediakan pangan
yang cukup baik kuantitas, kualitas, maupun variasinya untuk memenuhi kebutuhan gizi
setiap orang bermula dari ketidakmampuan tersebut. Mengonsumsi karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral semuanya diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan
menjaga kesejahteraan fisik dan mental seseorang (Marista Safitri Adelia et al., 2017)

Keempat, pedoman pemberian makan balita. Balita usia di bawah lima tahun tumbuh
secara fisik dengan cepat dan membutuhkan banyak nutrisi per kilogram berat badan.
Masalah gizi dapat berdampak buruk pada rentang usia ini dan merupakan hal yang umum
terjadi. Kemampuan tumbuh kembang balita juga dapat dipengaruhi oleh kualitas pola
makan ibu pada saat pembuahan atau pada tahap awal kehamilan. Era pertumbuhan balita
sangatlah penting dan memerlukan pola makan yang cukup untuk mendorong
pembangunan. Kesehatan dan perkembangan anak pada usia prasekolah dan sekolah
mungkin terkena dampak dari kekurangan gizi pada masa ini (Jayarni & Sumarmi, 2018).

Luas lahan, pendapatan per kapita, dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga
merupakan faktor penentu utama ketahanan pangan (Septiadi & Yusuf, 2023). Keterkaitan
antara status gizi masyarakat dengan ketahanan pangan menunjukkan bahwa meskipun
tingkat ketahanan pangan di perdesaan relatif tinggi, status gizi masyarakat masih rendah
karena kurangnya pengetahuan masyarakat umum, khususnya ibu rumah tangga,
mengenai masalah pangan dan gizi. yang membatasi ketersediaan sumber daya. Ada yang
belum dimanfaatkan secara maksimal (Devi Sari et al., 2023).

Akses yang tidak aman terhadap pangan menurunkan status gizi dan mungkin
membahayakan kesehatan anggota rumah tangga. Hal ini sesuai dengan statistik
kerawanan pangan (BPS, 2024) yang menjelaskan tabel 2 dan proporsi penduduk yang

mengalami kerawanan pangan sedang hingga berat pada tahun 2023..

Tabel 2. Prevalensi Penduduk Dengan Kerawanan Pangan Sedang Atau Berat, Berdasarkan
Pada Skala Pengalaman Kerawanan Pangan (Persen), 2023
Provinsi 2023 Provinsi 2023
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ACEH 4,7 NUSA TENGGARA TIMUR 14,68

SUMATERA UTARA 519 KALIMANTAN BARAT 5,02
SUMATERA BARAT 574 KALIMANTAN TENGAH 3,73
RIAU 3,42 KALIMANTAN SELATAN 3,69
JAMBI 3,56 KALIMANTAN TIMUR 3,23
SUMATERA SELATAN 4,42 KALIMANTAN UTARA 3,65
BENGKULU 4,23 SULAWESI UTARA 6,17
LAMPUNG 512 SULAWESI TENGAH 6,71
KEP. BANGKA BELITUNG 2,24 SULAWESI SELATAN 3,63
KEP. RIAU 4,58 SULAWESI TENGGARA 4,16
DKI JAKARTA 3,36 GORONTALO 5,96
JAWA BARAT 4,9 SULAWESI BARAT 6,26
JAWA TENGAH 3,09 MALUKU 10,26
DI YOGYAKARTA 3,05 MALUKU UTARA 12,18
JAWA TIMUR 2,62 PAPUA BARAT 9,97
BANTEN 5,76 PAPUA 8,58
BALI 2,17 INDONESIA 4,5

NUSA TENGGARA BARAT 8,54

Tujuan rumah tangga rawan pangan dan berpendapatan rendah seharusnya adalah
meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan keluarga. Hal ini untuk menjamin bahwa
anak-anak memiliki akses terhadap makanan yang memenuhi kebutuhan mereka akan
protein, lipid, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Selain itu, pengetahuan tentang gizi dan
pangan juga sangat penting untuk meningkatkan keanekaragaman pangan dan
meningkatkan kualitasnya baik kuantitas maupun kualitasnya (Marista Safitri Adelia et al.,
2017).

Pemerintah harus mempertimbangkan peran masyarakat dalam meningkatkan
ketahanan pangan, termasuk peran lembaga pertanian, lembaga pedesaan lainnya, dan
pemangku kepentingan lainnya. Semua pihak yang terlibat mempunyai tanggung jawab

untuk mengatasi permasalahan pangan.

Makna dan Peran Penting Kearifan Lokal

Kemampuan mengambil keputusan secara lokal sangat penting bagi keberhasilan
pertumbuhan pertanian di suatu wilayah. Di wilayah yang pengelolaan sumber daya
alamnya memiliki ciri-ciri tertentu yang sangat erat kaitannya dengan adat istiadat, budaya,
dan kebiasaan masyarakat setempat (Yuniriyanti et al., 2020). Sejak generasi-generasi

sebelumnya, kearifan lokal ini telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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Kelembagaan lokal yang berpartisipasi aktif dalam berbagai aspek kehidupan lokal
merupakan wujud kearifan lokal yang juga mencakup norma dan tatanan yang mengatur
kehidupan masyarakat (Maturbongs, 2020). Dalam implementasi teknologi dan inovasi di
sektor pertanian dalam rangka program pembangunan, pengaruh perilaku, tradisi
masyarakat setempat menjadi faktor penentu di setiap wilayah.

Kemampuan kearifan lokal untuk memberdayakan masyarakat dan meningkatkan
fungsi lembaga pertanian sangat bergantung pada kearifan lokal. Penyesuaian kearifan lokal
terhadap kemajuan teknis dan inovasi terkini dapat dilakukan dengan memperhatikan hal
tersebut, yang dicapai dengan membantu petani dan masyarakat lokal menjadi lebih
terampil dan kompeten melalui pendampingan berkelanjutan (Komariah et al., 2018).
Keberadaan dan dampak kearifan lokal diperkirakan akan meningkatkan hasil
pembangunan pertanian dengan lebih sukses, terutama ketika integrasi terjadi secara
berkelanjutan (Alawiyah & Setiawan, 2021). Kemajuan ekonomi yang kuat diperkirakan
sebagian besar akan didorong oleh keahlian lokal di setiap daerah, terutama jika
pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan sejalan dengan kebijakan pembangunan

saat ini.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pentingnya memperbaiki pendekatan
pembangunan pertanian, memastikan ketahanan pangan yang holistik, serta
mengintegrasikan kearifan lokal dalam upaya pemberdayaan pertanian untuk mencapai

hasil yang lebih baik.
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